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Setiap bayi yang riiiahirkan adctiah iaUt-i ; kt?du«i orcing tua
nyalah yang membuatnya menjadi Yahudi, Nasrani dan Majusi.
(Hadist. riwayat Al- Bukhari dan Muslim)
GURINDAM
Gurindam yang pertama
Barang siapa mengenal Allah
Suruh dan tegahnya tiada ia menyalah
Barang siapa mengenal diri
Maka telah mengenal Tuhan Yang Bahri
Gurindan yang kedua
Barang siapa meninggalkan sembahyang
Seperti rumah tiada bertiang
Gurindam yang ketiga
Apabila terpelihara mata
Sedikitlah cita-eita
Apabila terpelihara lidah
Niscaya dapat darinya paedah
Gurindam yang keempat
Hati itu kerajaan dalam tubuh
Jikalau lalim segala anggotapun rubuh
Mengumpat memuji hendaklah pikiir
Di situlah banyak orang tergelincir
Gurindam yang kelima
Jika hendak mengenal orang berbangsa
Lihat kepada budi dan bahasa
Jika hendak mengenal orang mulia
Lihatlah kepada kelakuan dia
Gurindam yang keenam
Cari olehmu akan sahabat
Yang boi'eh dijadikan obat
Cari olehmu akan guru
Yang boleh tahukan setiap seteru
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